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ABSTRAK 
 

Tamu adalah seseorang yang datang mengunjungi suatu tempat, instansi, lembaga atau 
tempat lainnya dalam urusan tertentu. Dalam hal ini terkadang jika tamu yang bersifat resmi atau 
formal seperti di instansi pemerintahan atau perusahaan biasanya tamu perlu untuk melakukan 
pendataan identitas diri. Pendataan identitas diri pada tamu untuk mencatat siapa-siapa saja dan 
keperluan apa saja hingga datang berkunjung. Selain itu juga pendataan tersebut bisa digunakan untuk 
keperluan administrasi. Namun pendataan tamu di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Sukoharjo masih menggunakan pencatatan di buku tulis agenda. Karena masih menggunakan sistem 
pendataan tersebut maka masih banyak kekurangannya baik itu dari segi kerapian hingga pada segi 
keamanannya seperti buku mudah rusak atau hilang. Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu 
adanya sistem pendataan yang terkomputerisasi yaitu sistem informasi pendataan tamu berbasis 
website. Tujuan adanya sistem informasi tersebut untuk mempermudah dalam pendataan, pencarian 
data tamu, dan menghemat waktu saat proses pelaporannya. Sistem informasi pendataan tamu ini 
menggunakan bahasa pemrograman PHP serta menggunakan framework CodeIgniter dengan database 
MySQL. Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode SDLC (Software Development Life Cycle) 
dengan model waterfall. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi, khususnya dalam bidang komputer dan komunikasi, semakin 

pesat dan canggih setiap tahunnya. Perkembangan ini telah mengubah cara manusia dalam 
menjalankan aktivitas sehari-hari, termasuk dalam hal mengakses, menyimpan, dan mengelola 
informasi atau data. Awalnya, aktivitas-aktivitas tersebut dilakukan secara manual tanpa 
bantuan teknologi. Namun, seiring dengan kemajuan teknologi, metode manual tersebut 
perlahan-lahan beralih ke cara yang lebih digital. Perkembangan teknologi informasi memiliki 
dampak signifikan terhadap kehidupan manusia, salah satunya terlihat dari kemajuan aplikasi 
berbasis web. (Kinaswara, 2019). 

Sistem merupakan suatu tatanan yang terdiri dari sejumlah komponen fungsional 
dengan tugas atau fungsi khusus yang berkaitan dan secara bersama-sama memiliki tujuan 
untuk memenuhi suatu proses atau pekerjaan tertentu (Alzedan, 2019). Sistem informasi adalah 
suatu sistem dalam organisasi yang mengintegrasikan kebutuhan pengolahan transaksi harian 
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untuk mendukung operasi organisasi, fungsi manajerial, dan kegiatan strategis, serta 
menyediakan laporan-laporan yang dibutuhkan oleh pihak-pihak tertentu. Tujuan sistem 
informasi adalah untuk memberikan informasi dalam proses perencanaan, pengorganisasian, 
operasional, dan pengendalian pengambilan keputusan. Dengan semakin berkembangnya 
sistem informasi, banyak instansi atau perusahaan yang menggunakan sistem informasi untuk 
membantu pekerjaan para pekerja atau pegawai agar lebih efisien dan efektif. Salah satu 
kegiatan yang memerlukan sistem informasi adalah proses pendataan tamu yang datang 
berkunjung ke suatu instansi atau perusahaan tertentu. 

Menurut Sugono (2008), pendataan adalah proses, cara, atau perbuatan mendata, 
mengumpulkan data, dan mencari data. Dari proses pendataan tersebut, didapatkan sebuah 
informasi yang akan diolah dan disimpan untuk keperluan administrasi di instansi tersebut. 
Proses pendataan tamu di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sukoharjo saat ini 
berupa pendataan identitas diri tamu yang berkunjung serta keperluannya. Tamu yang datang 
diminta oleh bagian Resepsionis untuk mengisi buku agenda tamu yang telah disediakan. Tamu 
diminta menulis sendiri identitas diri beserta keperluannya, kemudian Resepsionis akan 
memberikan konfirmasi kepada pihak yang akan dituju oleh tamu. Pendataan menggunakan 
buku agenda seperti itu memerlukan waktu lebih lama karena tamu harus menulis sendiri 
identitas dan keperluannya, yang dapat mengakibatkan data yang didapatkan tidak akurat dan 
memungkinkan terjadinya pemalsuan identitas diri. Selain itu, data yang disimpan dalam buku 
agenda sulit diakses atau dicari kembali saat dibutuhkan dan rentan terhadap kerusakan fisik 
seperti robek atau hilang, serta dapat membuat citra kurang baik pada tamu bagi pihak instansi 
tersebut karena di tengah kemajuan teknologi saat ini masih menggunakan sistem manual. 

Maka dari itulah dapat ditemukan permasalahan yang ada di Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Sukoharjo saat ini adalah proses pendataan data diri tamu masih 
menggunakan format fisik berupa buku tulis agenda. Sehingga untuk memudahkan bagian 
resepsionis maka penulis mengusulkan adanya sebuah sistem informasi pendataan tamu 
berbasis website. Sistem informasi berbasis website adalah sebuah portal internet yang dapat 
berisi suatu sistem yang menampilkan informasi-informasi sehingga mudah dan cepat dalam 
pengaksesannya (Rahmanto, 2019). Dengan beralih ke sistem informasi berbasis website dapat 
meminimalisir kesalahan tersebut dan meningkatkan kinerja pekerjaan, seperti mempercepat 
proses pendataan, mengurangi waktu tunggu tamu, serta menghindari pemalsuan identitas. 
Sistem ini juga memungkinkan pencarian data yang cepat dan mudah, menyimpan data dengan 
aman dan backup secara teratur, serta membuat pengelolaan data lebih terorganisir dan 
terstruktur. Data yang terkomputerisasi juga memudahkan analisis dan pelaporan, mendukung 
evaluasi dan pengambilan keputusan. Selain itu, beralih ke sistem informasi terkomputerisasi 
mengurangi penggunaan kertas, menjaga kelestarian lingkungan, meningkatkan pengalaman 
tamu yang datang, dan memberikan citra positif pada instansi yang dikunjungi. 
 
METODE 

Penulis menggunakan salah satu metode pengembangan sistem yaitu model waterfall. 
Menurut Indah (2021), model waterfall yaitu salah satu metode dalam SDLC (System 
Development Life Cycle) yang mempunyai ciri khas pengerjaan pada setiap tahapan-tahapan 
harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahapan yang selanjutnya. Model 
waterfall sendiri memiliki tahapan-tahapan yang terdiri dari analisis, desain atau perancangan, 
implementasi sistem, testing ,dan pemeliharaan sistem. 

Jadi, model waterfall adalah metode kerja yang menekankan pada tahapan- tahapan secara 
berurutan dan sistematis. Disebut waterfall karena proses mengalir satu arah ke bawah seperti 
air terjun. Model waterfall ini harus dilakukan secara berurutan sesuai dengan tahapan yang 
ada. Berikut gambar tahapan- tahapan model waterfall: 
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Gambar 1. Tahapan model waterfall 

Berikut adalah penjelasan tahapan-tahapan model waterfall: 

1. Tahapan Analysis  

Tahap ini adalah tahap pengumpulan kebutuhan untuk menganalisis atau 

mengspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak sehingga dapat dipahami kebutuhan 

user. Dalam tahapan ini juga penulis melakukan pengumpulan data guna mendapatkan 

data secara akurat dan faktual terkait dengan masalah yang terjadi. Berikut ini 

pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis: 

a. Observasi  

Metode observasi sendiri bisa dilakukan secara langsung maupun tidak 
langsung,namun pada metode observasi ini menggunakan metode observasi secara 
langsung yang mana itu merupakan pengamatan yang dilakukan secara langsung 
terhadap kegiatan atau objek  yang ada di kantor Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Sukoharjo. Observasi tersebut dilakukan selama masa praktek kerja 
lapangan (PKL) yang dilakukan pada rentan waktu 1 bulan yaitu pada 22 Mei 2023-
23 Juni 2023. 

b. Wawancara  

Metode wawancara merupakan metode lain yang dapat dilakukan dengan bertanya 
secara langsung kepada pihak-pihak terkait yang bersangkutan dengan masalah 
yang akan dibahas, misalnya disini penulis melakukan diskusi atau wawancara 
dengan pembimbing lapangan yang ada di Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Sukoharjo. Wawancara sendiri  bertujuan dalam memudahkan mencari 
dan mendapatkan informasi yang dibutuhkan, baik dalam hal pengumpulan data, 
identifikasi masalah, pemecahan masalah dan untuk memudahkan penulis dalam 
penyusunan tugas akhir. 

c. Studi Pustaka 

Studi pustaka dapat didefinisikan sebagai rangkaian aktivitas yang melibatkan 
metode pengumpulan data dari pustaka, membaca, mencatat, dan mengolah bahan 
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penelitian. Studi kepustakaan juga mencakup pembelajaran berbagai buku referensi 
dan hasil penelitian sebelumnya yang serupa, berguna untuk memperoleh landasan 
teori terkait masalah yang akan diteliti. Selain itu, studi pustaka yang merupakan 
teknik pengumpulan data yang mana dengan menelaah buku, literatur, catatan, 
serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin diselesaikan. 
Untuk studi pustakanya sendiri Penulis mendapatkan beberapa jurnal, laporan, dan 
artikel yang ada di situs resmi Google Scholar. 

2. Tahapan Desain 

Setelah memperoleh informasi kebutuhan di tahap analysis selanjutnya membuat 

desain program yang akan berjalan sesuai kebutuhan. Pada tahap ini Penulis membuat 

beberapa model desain untuk membuat sistemnya, antara lain: 

a. Desain tampilan 

Dalam proses perancangan desain tampilan aplikasinya sendiri Penulis 

menggunakan Figma.  Figma merupakan sebuah tools desain yang digunakan untuk 

membuat desain interface, website, dan aplikasi mobile. Figma dilengkapi dengan 

fitur yang mendukung untuk membuat ilustrasi vector, gambar bitmap, typography, 

dan animasi.  Figma juga memiliki fitur yang untuk saling berbagi hasil desain 

mentah antar tim atau dengan orang lain yang terkait dengan proyek tersebut. 

b. Desain flowchart 

Flowchart sendiri menggunakan notasi standar untuk menggambarkan aktivitas, 

kondisi, dan alur logika suatu proses. Flowchart sering diterapkan di berbagai 

bidang, seperti pengembangan perangkat lunak, perencanaan bisnis, manajemen 

proyek, perkiraan pendapatan perusahaan, atau untuk menyusun langkah-langkah 

strategis (Nandy, 2022). Jadi, flowchart atau sering disebut sebagai bagan alir 

merupakan diagram yang menampilkan langkah-langkah dan keputusan untuk 

melakukan sebuah proses dari suatu program. Penulis menggunakan flowchart 

untuk menggambarkan sistem yang berjalan dan sistem yang akan diusulkan.  

c. Desain diagram konteks 

Menurut Asmarajaya (2021) diagram konteks merupakan sebuah diagram yang 

menjelaskan gambaran umum dari suatu sistem yang terdapat dalam organisasi, 

yang menunjukkan batas sistem, interaksi antara entitas eksternal dan sistem, dan 

informasi biasanya mengalir antar entitas atau sistem. Disini Penulis menggunakan 

diagram konteks untuk menggambarkan alur sistem yang dibuat secara umum. 

d. Data Flowchart Diagram (DFD) 
Data Flowchart Diagram(DFD) sendiri menggambarkan hubungan antara entitas 
yang terlibat dalam sistem serta aliran data yang diproses oleh aplikasi. DFD 
digunakan untuk memvisualisasikan pergerakan data melalui berbagai komponen 
sistem. Selain itu, pemrosesan, penyimpanan, dan pertukaran data di antara 
berbagai entitas juga digambarkan dalam DFD. Umumnya, DFD digunakan dalam 
pengembangan software, analisis sistem, dan pemrograman. 
 

3. Tahapan Implementation 

Dalam tahap ini desain yang sudah dibuat dan akan di implementasikan ke dalam 

program perangkat lunak. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa 

pemrograman PHP dengan framework CodeIgniter dan penyimpanan data 
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menggunakan database MySQL. Hasil dari tahap ini adalah program komputer sesuai 

dengan desain yang sudah dibuat sebelumnya. 

4. Tahapan Testing 

Dalam tahapan ini digunakan untuk menguji unit masing-masing guna melihat kegagalan 

atau keberhasilan sebuah sistem yang dibuat. Penulis menggunakan metode black box. 

Menurut Leksanti (2020),  black box adalah suatu proses pengujian yang berfokus pada 

kebutuhan fungsional sistem. Dalam metode ini, hanya perlu mengetahui input yang 

akan diproses oleh sistem dan output yang diharapkan, tanpa perlu memahami cara 

kerja internal sistem tersebut. 

5. Tahapan Maintenance 

Penulis melakukan backup database secara berkala untuk pemeliharaan sistem 

informasi dan mengatasi kerusakan data. Selain itu penulis juga melakukan 

pembersihan komputer secara berkala dan menginstal antivirus. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tahap Desain Sistem 

1. Flowchart sistem yang berjalan  

 

Sistem pendataan tamu yang berjalan 

Tamu Resepsionis

Start

Memberitahu 
Kunjungan

Buku 
Tamu

End

Mengisi buku 
tamu

Buku 
Tamu

 

Gambar 2. Flowchart sistem yang berjalan 

2. Flowchart sistem yang diusulkan 
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Sistem pendataan tamu yang diusulkan 

Tamu Resepsionis

Start

Memberikan 
Identitas diri

Input 
identitas 

tamu

database

Cetak laporan

Pimpinan

Laporan 
pendataan

tamu

End

 

Gambar 3. Flowchart sistem yang diusulkan 

 

3. Diagram konteks  

Resepsionis
Sistem Informasi 
Pendataan Tamu

Pimpinan

Laporan data kunjungan 
tamu

Laporan data kunjungan 
tamu

verifikasi
Input data tamu

Input data kunjungan tamu  
 

 
Gambar 4. Diagram konteks 
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4. Data Flow Diagram (DFD) 

 

Prosses Login

Proses Input 
Data Tamu

Pelaporan 
cetak Laporan

Proses input 
kunjungan tamu

Resepsionis

Pimpinan

Database 

Username
password

Login

Data kunjungan tamu

Input data tamu

Data tamu

Input data kunjungan tamu

Tamu 

Memberikan identitas diri

Laporan 

 
 

Gambar 5. Data Flow Diagram (DFD) 
 

 

5. Desain basis data 

Basis data yaitu sebuah sistem dengan fungsi untuk mengumpulkan data, tabel, maupun 

arsip yang disimpan dan terhubung ke media lain, baik itu seperti di aplikasi maupun 

dari situs website serta menjaga kualitas data agar pengelolaan lebih efektif dan efisien. 

Berikut desain basis data yang penulis buat: 

a. Tabel data tamu 

Tabel 1. Tabel Data Tamu  
Nama field  Tipe data  Size    Keterangan 

Nama  Varchar 50 Nama tamu yang datang 
Alamat  Text  Alamat tamu 
Notelp  Varchar 50 Nomor yang bisa dihubungi 

b. Tabel data kunjungan  

Table 2. Tabel Data Kunjungan 
Nama field  Tipe data  Size    Keterangan 

Nama  Varchar 50 Nama tamu yang datang 
Alamat  Text  Alamat tamu 
notelp 
tanggal 
tujuan 
kunjungan 
jen_identitas 
no_identitas 

 Varchar 
Date  
Varchar 
Text 
Varchar 
Int 

50 
 
100 
 
20 
50 

Nomor yang bisa dihubungi 
Tanggal tamu datang 
Bagian yang dituju tamu 
Keperluan tamu datang 
Jenis identitas tamu 
Nomor identitas 
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jam_masuk 
status 
jam_keluar 

Time 
Varchar 
Time 

 
30 
 

Jam tamu datang 
Status keberadaan tamu 
Jam tamu pergi 

 
c. Tabel login 

Tabel 3. Tabel login  
Nama field  Tipe data  Size    Keterangan  

Username  Varchar 50 Masukan Username  
Password  Varchar 50 Masukan Password  
      

 
B. Implementasi Sistem 

1. Halaman login 

Pada halaman ini berupa halaman untuk Resepsionis agar bisa mengakses dalam 

sistem informasinya  dengan memasukan username dan password. Di bawah ini 

merupakan halaman home yang penulis buat: 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 5. Halaman login 

 

2. Halaman home 

Halaman home yang penulis buat yaitu berupa halaman selamat datang bagi 

petugas Resepsionis yang mengakses sistem tersebut. Di bawah ini merupakan 

halaman home yang penulis buat:  
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Gambar 6. Halaman home 
 

3. Halaman tamu 

Halaman tamu digunakan untuk input data tamu yang datang berkunjung. Berikut 

adalah halaman tamu yang dibuat: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 7. Halaman tamu 
4. Halaman data kunjungan 

Halaman kunjungan digunakan untuk input keperluan tamu yang datang. Berikut 

adalah halaman kunjungan yang dibuat: 
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Gambar 8. Halaman data kunjungan 

 

5. Halaman output laporan pendataan tamu 

Halaman ini merupakan halaman output laporan pendataan tamu yang dapat 

digunakan untuk print dan download proses pelaporan kepada Pimpinan. Di bawah 

ini merupakan halaman laporan print pendataan tamu yang penulis buat: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      
Gambar 9. Halaman output laporan 

 

C. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem yang penulis lakukan pada sistem informasi adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. Pengujian 

Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Memasukan data 
username dan password 
pada halaman login 
 

Menampilkan menu 
utama atau menu 
home 

Menu utama dapat 
tampil 

Valid 

Menampilkan data 
kunjungan 
 

Data kunjungan 
 tampil 

Data kunjungan 
dapat tampil 

Valid 

Memasukan data 
kunjungan 
 

Data kunjungan 
disimpan 

Data kunjungan 
dapat disimpan 

Valid 

Edit data kunjungan 
 
 

Data kunjungan 
Diperbaiki 

Data kunjungan 
dapat diperbaiki 

Valid 

Menghapus data 
kunjungan 
 

Data kunjungan 
Dihapus 

Data kunjungan 
dapat terhapus 

Valid 

Menampilkan data 
tamu 
 

Data tamu tampil Data tamu dapat 
tampil 

Valid 

Memasukkan data 
tamu 
 

Data tamu 
Disimpan 

Data tamu 
dapat disimpan 

Valid 

Perbaikan data 
tamu 
 

Data tamu 
Diperbaiki 

Data tamu 
dapat diperbaiki 

Valid 

    

D. Perawatan Sistem 

Perawatan sistem yang Penulis lakukan adalah mencakup perbaikan kesalahan yang 

terjadi selama penggunaan sistem informasi. Kemudian setelah perbaikan, penulis 

melakukan pembaruan sistem dan juga melakukan backup database untuk mencegah 

kerusakan data. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan pada hasil perancangan sistem informasi ini dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan teknologi, khususnya di bidang komputer dan komunikasi, telah membawa 

perubahan signifikan dalam cara manusia mengakses, menyimpan, dan mengelola informasi. 

Perubahan ini telah mendorong banyak instansi untuk beralih dari metode manual ke sistem 

informasi digital yang lebih efisien dan efektif. Di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Sukoharjo, sistem pendataan tamu yang masih menggunakan format fisik buku agenda memiliki 

banyak kekurangan, seperti potensi pemalsuan identitas, kesulitan dalam mengakses data, dan 

risiko kerusakan fisik. Oleh karena itu, diusulkan penerapan sistem informasi pendataan tamu 

berbasis website. Sistem ini akan meningkatkan efisiensi dan akurasi proses pendataan, 

mengurangi waktu tunggu, meminimalisir kesalahan, dan memberikan kemudahan dalam 
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pencarian serta penyimpanan data. Selain itu, penggunaan sistem digital juga mendukung 

kelestarian lingkungan dan meningkatkan citra positif instansi. 
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